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Lampiran II Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Kepala Madrasah : 

No Pertanyaan Jawaban 

 Analisis Program (Education of 

Planning) 

 

1 Apa latar belakang dibentuknya 

Program Wahana Kreasi Sekolah 

(WKS) di MTsN 2 Mojokerto? 

Karna minimnya adanya lomba di 

lingkungan kemenag, maka kesempatan 

anak untuk berekspresi itu terbatas, 

contohnya latihan menyanyi, menari, dll, 

tapi kapan lombanya, jadi diadakan WKS ini 

minimal menjadi wadah bagi siswa untuk 

berekspresi tidak harus menunggu adanya 

lomba, dan dampak positifnya adalah ketika 

anak-anak terbiasa tampil di WKS tersebut 

minimal 1. Bisa melatih keberanian 2. 

Terbiasa menikmati panggung, 3. Ketika ada 

event apapun mereka sudah siap dan sudah 

terlatih. Dan dari adanya program WKS ini 

berdampak pada penjualan di kantin 

semakin laris karna letaknya panggung 

dekat dengan kantin. 

2 Bagaimana proses identifikasi 

kebutuhan siswa terkait bakat dan 

minat sebelum menyusun program 

WKS? 

Jadi WKS ini dilaksanakan secara bergilir 

atau terjadwal, dari koordinator bidang seni 

dan bidang extra menyampaikan kepada 

wali kelas masing-masing untuk mendeteksi 

dini yang diharapkan nanti saat jadwalnya 

manggung siswa-siswi disiapkan untuk 

menampilkan kreasinya. Dan identifikasi itu 

juga penting bahwa melatih siswa itu tidak 

harus dari 0 akan tetapi diawali dari 

talentanya  

3 Apakah ada analisis situasi atau studi 

pendahuluan yang dilakukan untuk 

merancang program ini? 

 

4 Faktor apa saja yang menjadi 

pertimbangan utama dalam 

perencanaan WKS? 

Faktor utamanya adalah perhatian untuk 

siswa siswi yang bertalenta, jadi faktor 

utama itu adalah media untuk melatih 

keberanian dan menampilkan semua 

talentanya masing-masing. 
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5 Bagaimana keterlibatan guru, siswa, 

dan pihak lain dalam tahap analisis 

perencanaan program? 

 

 Prosedur Pelaksanaan  

6 Bagaimana tahapan perencanaan 

program WKS dari awal hingga siap 

dilaksanakan? 

Ya pelaksanaannya tadi, terjadwal bergilir 1 

hari 1-2 kelas secara bergantian dan 

dilaksanakan pada jam istirahat dan 

diberikan waktu sekitar 40 menit an 

7 Apakah ada dokumen resmi seperti 

Rencana Kegiatan atau SOP untuk 

WKS? 

Ada,  

8 Bagaimana koordinasi antara pihak 

madrasah, pembina, dan siswa dalam 

menyusun jadwal kegiatan WKS? 

 

9 Apa indikator keberhasilan yang 

ditetapkan pada tahap perencanaan? 

Indikator keberhasilan yang tampak itu 

adalah prestasi kita banyak, setiap lomba 

kita sering menjuarai dan mendapatkan 

penghargaan seperti lomba pidato, tell 

steling, dll. 

10 Bagaimana pembagian tanggung 

jawab dalam proses persiapan 

program WKS? 

 

 Metode Kegiatan  

11 Bagaimana metode kegiatan WKS 

dirancang agar dapat 

mengakomodasi berbagai bakat dan 

minat siswa? 

 

12 Apakah metode kegiatan bersifat 

tetap atau disesuaikan setiap tahun? 

 

13 Bagaimana cara menentukan bentuk 

kegiatan yang sesuai dengan 

karakteristik siswa? 

 

14 Apakah ada integrasi metode 

pembelajaran kreatif atau inovatif 

dalam WKS? 

 

15 Bagaimana evaluasi terhadap 

efektivitas metode yang telah 

digunakan? 

Jadi kalau evaluasinya itu bersifat langsung, 

nanti kelihatan kelas yang sudah siap dan 

mana yang belum. Kalau ada kelas yang siap 

ya pasti berjalan dengan maksimal, tapi 

kalau ada yang belum siap maka akan 

kurang dalam penampilannya. Jadi, WKS ini 

berjalan dengan maksimal apabila setiap 

kelas sudah siap untuk manggung. Jadi 
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evaluasinya itu langsung secara spontan 

untuk kelas yang belum siap. 

 Tenaga Pelaksana Kegiatan  

16 Siapa saja yang terlibat sebagai 

tenaga pelaksana WKS di MTsN 2 

Mojokerto? 

Jadi yang terlibat adalah Kepala Madrasah, 

Waka Kesiswaan, Guru pembina WKS, Wali 

Kelas, dan semua siswa kelas 7 sampai kelas 

9 

17 Bagaimana kriteria pemilihan tenaga 

pelaksana/pembina kegiatan? 

 

18 Apakah ada pelatihan khusus bagi 

pembina atau guru sebelum 

menjalankan program WKS? 

 

19 Bagaimana pembagian tugas antar 

pembina kegiatan WKS? 

 

20 Apa bentuk dukungan madrasah bagi 

tenaga pelaksana agar program 

berjalan optimal? 

 

 Tersedianya Sarana, 

Perlengkapan, dan SDM 

Pendukung Kegiatan 

 

21 Bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan WKS? 

WKS ini sarprasnya dan medianya sangat 

sederhana, yang pertamanya medianya 

adalah sound system untuk digunakan siswa 

untuk berpidato, ceramah, menyanyi. Dan 

ada juga peralatan alat musik yang 

digunakan siswa untuk menampilkan 

kreasinya di bidang musik. 

22 Apakah perlengkapan yang tersedia 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing bidang kegiatan? 

 

23 Bagaimana proses pengadaan sarana 

dan perlengkapan untuk program 

WKS? 

Karena ini lembaga formal tentunya 

pengadaan WKS ini perencanaanya 

disesuaikan dengan RKAM dan EDM 

(Evaluasi Diri Madrasah), jadi apapun 

kebutuhan WKS nanti akan dimasukkan 

kedalam RKAM tadi dan dilakukan 1 kali 

dalam setahun . 

24 Apakah ada anggaran khusus untuk 

perawatan dan pengembangan sarana 

kegiatan? 

ada, anggaran perawatan 

25 Bagaimana madrasah memastikan 

ketersediaan SDM pendukung 

kegiatan? 
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 Pembagian Tugas dan Struktur 

Organisasi Kegiatan yang Jelas 

 

26 Apakah dalam WKS ada struktur 

organisasi resmi yang mengatur 

jalannya kegiatan? 

 

27 Bagaimana pembagian tugas antara 

pembina, guru, dan siswa dalam 

pelaksanaan WKS? 

 

28 Siapa yang bertanggung jawab 

mengawasi jalannya masing-masing 

bidang kegiatan? 

 

29 Apakah pembagian tugas dituangkan 

dalam dokumen atau surat keputusan 

resmi? 

 

30 Bagaimana evaluasi pembagian tugas 

dilakukan jika ada kendala di 

lapangan? 

 

 Struktur Kewenangan dan 

Mekanisme Koordinasi 

 

31 Bagaimana garis kewenangan dalam 

pengelolaan program WKS? 

 

32 Siapa yang menjadi pengambil 

keputusan utama dalam kegiatan 

WKS? 

 

33 Bagaimana mekanisme koordinasi 

antara kepala madrasah, waka 

kesiswaan, pembina, dan siswa? 

 

34 Apakah ada forum rutin untuk 

koordinasi pelaksanaan WKS? 

 

35 Bagaimana penanganan jika terjadi 

perbedaan pendapat antar pihak 

terkait? 

 

 Metode Kerja dan Prosedurnya  

36 Bagaimana metode kerja yang 

diterapkan dalam mengelola program 

WKS? 

 

37 Apakah ada prosedur tertulis dalam 

pelaksanaan kegiatan? 

 

38 Bagaimana penerapan SOP (Standard 

Operating Procedure) pada tiap 

bidang WKS? 

 

39 Bagaimana metode kerja disesuaikan 

dengan jenis bakat dan minat yang 

dikembangkan? 
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40 Apakah metode kerja ini bersifat 

fleksibel atau kaku mengikuti aturan 

yang sudah ada? 

 

 Memilih, Melatih, dan Memberi 

Informasi kepada Staf 

 

41 Bagaimana proses pemilihan staf 

atau pembina WKS dilakukan? 

Tidak usah pemilihan, jadi bersifat 

langsung, WKS ini kan ditayangi oleh 

koordinator seni, dan koordinator seni ini 

dibawah arahan Waka Kesiswaan 

42 Apakah pembina kegiatan 

mendapatkan pelatihan khusus 

sebelum menjalankan peran? 

 

43 Bagaimana cara madrasah 

memberikan informasi terbaru terkait 

program kepada staf/pembina? 

 

44 Apakah ada evaluasi terhadap 

kompetensi pembina setelah 

menjalankan kegiatan? 

 

45 Bagaimana madrasah memotivasi 

staf agar tetap aktif dan kreatif dalam 

membina siswa? 

 

 Koordinasi (Coordinating)  

46 Bagaimana proses koordinasi antara 

kepala madrasah, waka kesiswaan, 

pembina, dan siswa dalam 

pelaksanaan WKS? 

Koordinasi dalam pelaksanaan WKS 

dilakukan secara berjenjang dan 

komunikatif. Kepala Madrasah memberikan 

arahan umum, kemudian Waka Kesiswaan 

mengoordinasikan pelaksanaan dengan 

pembina atau koordinator WKS. 

Selanjutnya, pembina berkoordinasi dengan 

wali kelas dan siswa terkait teknis kegiatan, 

sehingga seluruh pihak dapat bekerja sama 

dan kegiatan WKS berjalan lancar. 

47 Apakah ada jadwal rutin untuk rapat 

atau pertemuan koordinasi? 

Setiap bulan itu ada rapat evaluasi yang 

dilaksanakan pada diatas tanggal 17, terus 

rapat isidental atau rapat mendadak karena 

adanya suatu kebutuhan. Dan yang terakhir 

ada rapat unsurpim atau rapat unsur 

pimpinan yaitu Kepala Madrasah, Ka TU, 

dan para Waka 

48 Bagaimana cara madrasah 

memastikan setiap pihak memahami 

perannya masing-masing? 
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49 Apakah koordinasi dilakukan secara 

formal melalui rapat atau juga secara 

informal? 

 

50 Bagaimana penanganan jika terjadi 

kendala dalam koordinasi antar 

pihak? 

 

 Motivasi (Motivating)  

51 Bagaimana cara madrasah 

memotivasi siswa agar aktif 

mengikuti kegiatan WKS? 

Disampaikan ke semua siswa bahwa akan 

diberi kesempatan yang sama menjadi siswa 

yang beprestasi, jadi kalau siswa berprestasi 

nanti siswa akan mudah masuk ke jenjang 

berikutnya. 

52 Apakah ada penghargaan atau bentuk 

apresiasi bagi siswa berprestasi di 

WKS? 

Ada. Jadi nanti ketika semua kelas sudah 

menampilkan kreasinya, maka tugas guru 

pembinanya adalah menilai semua kreasi 

yang ada, dan nanti akan dipilih 3 kreasi 

terbaik dan akan diberi reward oleh 

madrasah 

53 Bagaimana peran pembina atau guru 

dalam memberikan motivasi selama 

kegiatan berlangsung? 

Peran pembina atau guru adalah 

memberikan dorongan, arahan, dan 

pendampingan selama kegiatan 

berlangsung. Pembina juga membangun 

kepercayaan diri siswa dengan memberi 

semangat, masukan yang membangun, serta 

menciptakan suasana yang nyaman agar 

siswa berani menampilkan kreasinya. 

54 Apakah madrasah juga memberikan 

motivasi kepada pembina atau staf 

WKS? 

 

55 Bagaimana bentuk dukungan moral 

maupun fasilitas untuk 

mempertahankan semangat peserta? 

 

 Pengarahan (Directing)  

56 Bagaimana bentuk pengarahan yang 

diberikan kepada pembina sebelum 

dan selama kegiatan berlangsung? 

Pengarahan kepada pembina dilakukan 

melalui rapat atau koordinasi sebelum 

kegiatan dimulai, biasanya berisi penjelasan 

teknis, pembagian tugas, dan tujuan 

kegiatan. Selama kegiatan berlangsung, 

pengarahan diberikan secara langsung jika 

ada hal yang perlu disesuaikan, sehingga 

pelaksanaan tetap terkontrol dan sesuai 

rencana. 
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57 Apakah ada pengarahan langsung 

kepada siswa sebelum memulai 

setiap kegiatan? 

Ya, sebelum kegiatan dimulai biasanya ada 

pengarahan langsung kepada siswa. 

Pengarahan tersebut berisi penjelasan 

singkat tentang teknis pelaksanaan, tata 

tertib, serta motivasi agar siswa lebih siap 

dan percaya diri saat menampilkan 

kreasinya. 

58 Bagaimana kepala madrasah 

memastikan setiap kegiatan berjalan 

sesuai tujuan awal? 

Kepala Madrasah memastikan setiap 

kegiatan berjalan sesuai tujuan dengan 

melakukan pemantauan dan koordinasi 

secara berkala dengan Waka Kesiswaan dan 

koordinator WKS. Selain itu, beliau juga 

melihat langsung pelaksanaan kegiatan serta 

melakukan evaluasi setelah kegiatan selesai 

untuk memastikan tujuan yang direncanakan 

dapat tercapai. 

59 Apakah ada instruksi khusus untuk 

mengantisipasi hambatan selama 

pelaksanaan? 

 

60 Bagaimana evaluasi pengarahan 

dilakukan untuk perbaikan di 

kegiatan berikutnya? 

Evaluasi pengarahan dilakukan melalui 

rapat atau diskusi setelah kegiatan selesai. 

Dalam evaluasi tersebut dibahas hal-hal 

yang sudah berjalan baik dan kendala yang 

dihadapi, sehingga dapat menjadi bahan 

perbaikan dan penyempurnaan pada 

kegiatan WKS berikutnya. 

 Memfokuskan Evaluasi  

61 Apa tujuan utama dilakukannya 

evaluasi terhadap program WKS di 

MTsN 2 Mojokerto? 

Tujuan utama evaluasi program WKS di 

MTsN 2 Mojokerto adalah untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

serta sebagai bahan perbaikan untuk 

pelaksanaan berikutnya. Adapun aspek yang 

menjadi fokus evaluasi meliputi partisipasi 

dan antusiasme siswa, kesiapan pembina, 

kelancaran teknis pelaksanaan, serta hasil 

atau dampak kegiatan terhadap 

pengembangan bakat dan kepercayaan diri 

siswa. 

62 Aspek apa saja yang menjadi fokus 

evaluasi program WKS? 

63 Bagaimana menentukan prioritas 

aspek yang perlu dievaluasi? 
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64 Siapa saja yang dilibatkan dalam 

proses menentukan fokus evaluasi? 

Penentuan prioritas aspek yang dievaluasi 

dilakukan dengan melihat bagian yang 

paling membutuhkan perbaikan atau yang 

berpengaruh besar terhadap kelancaran 

kegiatan. Biasanya didasarkan pada hasil 

pengamatan selama kegiatan dan masukan 

dari pembina. Proses penentuan fokus 

evaluasi melibatkan Kepala Madrasah, 

Waka Kesiswaan, koordinator WKS, serta 

guru pembina agar keputusan yang diambil 

bersifat objektif dan menyeluruh. 

65 Bagaimana penentuan waktu 

evaluasi dilakukan (rutin, akhir 

kegiatan, atau insidental)? 

Penentuan waktu evaluasi biasanya 

dilakukan di akhir setiap kegiatan sebagai 

bentuk evaluasi rutin. Namun, jika terdapat 

kendala atau hal mendesak selama 

pelaksanaan, evaluasi juga bisa dilakukan 

secara insidental agar permasalahan dapat 

segera ditangani. 

 Mendesain Evaluasi  

66 Bagaimana madrasah merancang 

sistem atau model evaluasi program 

WKS? 

Madrasah merancang evaluasi program 

WKS secara sederhana dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan kegiatan. Evaluasi lebih 

banyak dilakukan melalui rapat dan diskusi 

bersama setelah kegiatan selesai. Untuk 

mendukung proses tersebut, biasanya 

digunakan catatan atau lembar penilaian 

sederhana sebagai bahan evaluasi, serta 

masukan langsung dari pembina dan siswa. 

Dengan cara ini, evaluasi tetap terarah 

meskipun tidak menggunakan instrumen 

yang terlalu kompleks 

67 Apakah evaluasi dilakukan 

menggunakan instrumen khusus 

(lembar penilaian, kuesioner, 

wawancara)? 

68 Bagaimana cara menetapkan 

indikator keberhasilan program 

WKS? 

 

69 Apakah desain evaluasi disesuaikan 

dengan jenis kegiatan dan bidang 

bakat/minat siswa? 

Ya, desain evaluasi disesuaikan dengan jenis 

kegiatan dan bidang bakat atau minat siswa. 

Setiap kegiatan memiliki karakteristik yang 

berbeda, sehingga aspek yang dievaluasi 

juga menyesuaikan, baik dari segi 

penampilan, kreativitas, kepercayaan diri, 

maupun kesiapan teknisnya. 
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70 Bagaimana madrasah memastikan 

desain evaluasi dapat memberikan 

data yang akurat? 

Madrasah memastikan desain evaluasi 

memberikan data yang akurat dengan 

melibatkan beberapa pihak dalam proses 

penilaian, seperti Waka Kesiswaan, 

koordinator WKS, dan pembina. Selain itu, 

evaluasi dilakukan berdasarkan pengamatan 

langsung selama kegiatan serta didukung 

dengan catatan atau lembar penilaian, 

sehingga hasilnya lebih objektif dan sesuai 

kondisi di lapangan 

 Mengumpulkan Informasi  

71 Sumber informasi apa saja yang 

digunakan untuk evaluasi program 

WKS? 

Sumber informasi evaluasi program WKS 

diperoleh dari hasil pengamatan langsung 

saat kegiatan berlangsung, catatan atau 

lembar penilaian pembina, serta masukan 

dari siswa dan wali kelas. Data evaluasi 

tersebut biasanya dikumpulkan oleh 

koordinator WKS bersama guru pembina, 

kemudian dilaporkan kepada Waka 

Kesiswaan dan Kepala Madrasah sebagai 

bahan tindak lanjut. 

72 Siapa yang bertugas mengumpulkan 

data evaluasi? 

73 Bagaimana keterlibatan siswa dalam 

memberikan masukan terhadap 

evaluasi kegiatan? 

 

74 Apakah proses pengumpulan data 

dilakukan secara formal atau juga 

melalui observasi informal? 

Proses pengumpulan data dilakukan secara 

formal maupun informal. Secara formal 

melalui catatan atau lembar penilaian yang 

digunakan setelah kegiatan, sedangkan 

secara informal melalui observasi langsung 

dan masukan selama kegiatan berlangsung. 

75 Bagaimana madrasah memastikan 

data yang dikumpulkan valid dan 

dapat dipercaya? 

Madrasah memastikan data yang 

dikumpulkan valid dan dapat dipercaya 

dengan melibatkan lebih dari satu pihak 

dalam proses evaluasi, seperti koordinator 

WKS dan guru pembina, sehingga hasilnya 

tidak hanya berdasarkan satu sudut pandang. 

Selain itu, data diperoleh dari pengamatan 

langsung dan didukung dengan catatan 

kegiatan, sehingga sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. 
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Nama Koordinator : 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa latar belakang diadakannya 

Program Wahana Kreasi Sekolah 

(WKS) di MTsN 2 Mojokerto? 

 

2 Bagaimana proses identifikasi bakat 

dan minat siswa sebelum program 

WKS dijalankan? 

 

3 Siapa saja pihak yang terlibat dalam 

penyusunan perencanaan WKS? 

 

4 Apa saja tujuan utama WKS dalam 

mengembangkan bakat dan minat 

siswa? 

 

5 Bagaimana metode yang digunakan 

untuk memilih jenis kegiatan dalam 

WKS? 

 

6 Bagaimana struktur organisasi WKS 

di sekolah ini? 

 

7 Apa peran pembina dalam 

mengoordinasikan kegiatan WKS? 

 

8 Bagaimana pembagian tugas antara 

pembina, pelatih, dan pengurus siswa? 

 

9 Bagaimana mekanisme pelaksanaan 

WKS dari awal hingga akhir kegiatan? 

 

10 Apa strategi yang digunakan untuk 

memotivasi siswa agar aktif mengikuti 

WKS? 

 

11 Apa saja kendala yang biasanya 

dihadapi saat pelaksanaan kegiatan 

WKS? 

 

12 Bagaimana solusi yang diterapkan 

untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

13 Bagaimana proses pemantauan 

kegiatan WKS selama berlangsung? 

 

14 Bagaimana pembina melakukan 

evaluasi terhadap keberhasilan 

program? 

 

15 Apakah ada indikator khusus yang 

digunakan untuk menilai 

perkembangan bakat dan minat siswa? 
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16 Bagaimana hasil evaluasi tersebut 

digunakan untuk perbaikan program 

selanjutnya? 

 

17 Apa dampak positif yang sudah 

terlihat dari pelaksanaan WKS 

terhadap siswa? 

 

18 Apakah ada contoh keberhasilan siswa 

yang menonjol dari program ini? 

 

19 Bagaimana respon orang tua dan 

masyarakat terhadap program WKS? 

 

20 Apa harapan pembina terhadap 

pengembangan WKS di masa depan? 

 

 

Nama Siswa : 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana Anda pertama kali 

mengetahui tentang Program Wahana 

Kreasi Sekolah (WKS)? 

 

2 Apa alasan Anda memilih untuk 

mengikuti kegiatan WKS? 

 

3 Apakah kegiatan WKS sesuai dengan 

bakat dan minat Anda? Mengapa? 

 

4 Ceritakan pengalaman Anda selama 

mengikuti kegiatan WKS. 

 

5 Bagaimana pendapat Anda tentang 

cara pembina dan pelatih 

membimbing kegiatan? 

 

6 Apakah fasilitas dan sarana yang 

disediakan mendukung kegiatan 

Anda? 

 

7 Apakah ada tantangan atau kesulitan 

yang Anda hadapi selama mengikuti 

WKS? 

 

8 Apa saja keterampilan atau 

pengetahuan baru yang Anda peroleh 

dari WKS? 

 

9 Apakah WKS membantu 

meningkatkan rasa percaya diri atau 

kemampuan Anda? Berikan contoh. 

 

10 Apakah kegiatan ini membuat Anda 

lebih termotivasi untuk 
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mengembangkan bakat dan minat di 

luar sekolah? 

11 Menurut Anda, apa kelebihan program 

WKS? 

 

12 Apa kekurangan yang Anda rasakan 

dari program ini? 

 

13 Apa saran Anda agar program WKS 

bisa lebih baik ke depannya? 

 

Nama Waka Kesiswaan : 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa latar belakang dan tujuan utama 

pelaksanaan Program Wahana Kreasi 

Sekolah (WKS) di MTsN 2 

Mojokerto? 

 

2 Bagaimana proses perencanaan 

program WKS dilakukan? 

 

3 Apa peran Waka Kesiswaan dalam 

menyusun rencana kegiatan WKS? 

 

4 Bagaimana sekolah mengidentifikasi 

bakat dan minat siswa sebelum 

kegiatan WKS dilaksanakan? 

 

5 Apakah ada koordinasi dengan pihak 

luar (misalnya instansi, komunitas, 

atau alumni) dalam perencanaan 

program ini? 

 

6 Bagaimana struktur organisasi 

pelaksana WKS di sekolah ini? 

 

7 Bagaimana pembagian tugas dan 

tanggung jawab antara Waka 

Kesiswaan, pembina, pelatih, dan 

pihak terkait lainnya? 

 

8 Bagaimana mekanisme perekrutan 

pembina atau pelatih kegiatan WKS? 

 

9 Bagaimana tahapan pelaksanaan 

program WKS dari awal hingga akhir? 

 

10 Bagaimana strategi yang digunakan 

untuk mendorong siswa aktif 

berpartisipasi dalam WKS? 

 

11 Apakah ada kendala yang sering 

dihadapi selama pelaksanaan WKS? 
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12 Bagaimana cara mengatasi kendala 

tersebut? 

 

13 Bagaimana proses pemantauan 

kegiatan WKS selama berlangsung? 

 

14 Apa indikator keberhasilan WKS yang 

digunakan oleh sekolah? 

 

15 Bagaimana proses evaluasi dilakukan 

dan siapa saja yang terlibat? 

 

16 Bagaimana hasil evaluasi digunakan 

untuk perbaikan program di tahun 

berikutnya? 

 

17 Apa pengaruh WKS terhadap 

perkembangan bakat, minat, dan 

karakter siswa? 

 

18 Apakah ada prestasi siswa yang 

menonjol sebagai hasil dari program 

ini? 

 

19 Bagaimana respon orang tua dan 

masyarakat terhadap keberadaan 

program WKS? 

 

20 Apa harapan Waka Kesiswaan untuk 

pengembangan WKS di masa 

mendatang? 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 6 Cek Plagiarisme (Turnitin) 

 

 

 

 

 



215 
 

 
 

 

 

 

 

  



216 
 

 
 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

Muhammad Burhannudin Al Mu’allif lahir di 

Mojokerto Jawa Timur pada tanggal 06 Agustus 

2002 dan bertempat tinggal di Dusun 

Kendalsari, Rt.002, Rw. 002. Desa Plososari, 

Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto Provinsi 

Jawa Timur. Penulis merupakan anak pertama 

dari dua bersaudara dari pasangan Bapak 

Muslimin dan Ibu Mufaidah. Jenjang 

pendidikan yang ditempuh dari RA Al-Ikhlas 

lulus tahun 2008 dan MI Miftahul Ulum 

Plososari pada tahun 2014.  Kemudian 

melanjutkan di SMPN 2 Dlanggu, Mojokerto 

pada tahun 2017. Dan melanjutkan di MAN 2 

Mojokerto lulus pada tahun 2020. Setelah lulus 

dari MAN 2 Mojokerto penulis melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Kediri yakni 

Intitut Agama Islam Negeri Kediri pada tahun 2020 dan lulus pada Tahun 2024. Setelah 

itu penulis melanjutkan studi S2 Pascasarjana UIN Syekh Wasil Kediri. 

 

 


